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Tingkat kepadatan jentik merupakan indikasi diketahuinya kepadatan nyamuk Aedes sp yang akan
menularkan virus dengue sebagai penyebab penyakit demam berdarah dengue (DBD) dan juga sebagai salah
satu indikator keberhasilan kegiatan pengendalian vektor. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik
tempat penampungan air (TPA) dan perbedaan kepadatan jentik House Index, Container Index, Breatau
Index (HI, CI, Bl) di Kelurahan Alak sebagai daerah endemis dan Kelurahan Belo sebagal daerah bebas
DBD di Kota Kupang Tahun 2011. Penelitian observasional analitik ini menggunakan rancangan studi
potong lintang. Variabel penelitian adalah jenis, kondisi, letak, bahan TPA dan kepadatan jentik Aedes sp.
Data dikumpulkan dengan observasi langsung pada TPA dan rumah terpilih. Data disgjikan dalam bentuk
tabel kemudian dianalisis dengan uji-t.

Penelitian ini menemukan TPA positif jentik paling banyak adalah TPA untuk kebutuhan sehari-hari,
kondis TPA tidak tertutup rapat, letak TPA di luar rumah, bahan TPA adalah bahan keramik, dan warna
TPA adalah warna putih. Hasil penelitian menunjukkan nilai US dari HI 0,887, CI 0,146 dan Bl 0,080, yang
artinya tidak ada perbedaan kepadatan jentik antara Kelurahan Alak (daerah endemis) dengan Kelurahan
Belo (daerah bebas).

Disimpulkan tidak ada perbedaan kepadatan jentik (HI, Cl, dan Bl) antara daerah endemis dan daerah bebas
DBD. Kedua daerah sama-sama memiliki tingkat kepadatan jentik yang tinggi, sehingga disarankan
pemberantasan sarang nyamuk tidak hanya diprioritaskan pada daerah endemis DBD tetapi juga daerah
daerah bebas DBD.

<hr><i>The larvadensity is an indication of the density of Aedes sp known to be capable of transmitting the
dengue virus as the cause of dengue haemorrhagic fever (DHF) and also as one of the indicators of the
success of vector control activities. This study aimed to determine the difference of the water container
characteristics and the larvae density (HI, CI, BI) in Alak village as an endemic areaand in Belo Village asa
free area of dengue in Kupang Municipality. This analytic observational study using cross sectional study
design. Observed variables were the type, the condition, the location, the material of water container and
also the larvae density. Data collected by direct observation in water container and house. Data presented in
tables were analyzed by t-test.

This study found positive larvae at most container isfor everyday need, on not sealed condition, in outside
the home, and in a ceramic material. The study also found the US value of HI is0.887, Cl is0.146 and Bl is
0.080. It means that larvae density between Alak and Belo Village is not different.

The conclusion isthat there is no difference in the larvae density (HI, CI, and Bl) between endemic area and
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free area of DHF. The two regions have the same high level of larvae density, so it is advisable that
mosquito eradication is not only priority in endemic areas but also in dengue-free areas.</i>



